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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Di zaman yang modern ini, perkembangan teknologi semakin pesat dan
keilmuwan juga semakin meluas. Sehingga memunculkan banyak pula ragam
penafsiran dalam menjawab berbagai masalah di zaman yang semakin kompleks
ini. Dengan berbagai gaya bahasa Alquran ditafsirkan guna membuktikan bahwa
Alquran sebagai kalam yang salih Ii kulli zaman wa makan. Semakin majunya
zaman, semakin banyak problematika, semakin banyak penafsiran dan semakin
banyak pula mufassir bermunculan dengan berbagai corak penafsirannya.’
Keberagaman ini, oleh Abdullah Daraz di umpamakan seperti intan yang di setiap
sudutnya memancarkan cahaya berbeda sehingga menjadi perbedaan pula orang
menyimpulkan cahayanya. >

Dengan demikian, keberagaman tersebut juga berlaku dengan penafsiran
Kalimat Bismillahirrahmanirrahim. Kalimat yang menjadi awal dalam setiap
Surah di Alquran selain Surah A/-Bara’ah atau Surah At-Taubah. Penafsiran
kalimat Bismillahirrahmanirrahim seakan seperti tidak menjadi penting lantaran
kalimah ini di ulang-ulang dalam setiap ayat.

Dalam tulisan Alquran sejak di kodifikasikan, kalimat Basmalah (dengan

nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang) telah ditempatkan pada
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tiap-tiap surah dalam Alquran, kecuali dalam surah at-Taubah. Namun demikian
sejak dulu telah terjadi perbedaan-perbedaan besar antara golongan Syiah dan
Sunni mengenai apakah kalimat Basmalah bagian dari surah atau bukan.
Golongan Sunni berpendapat bahwa kalimat Basmalah bukan bagian dari surah
dalam Alqguran. Mereka beranggapan bahwa hal tersebut sama seperti perbuatan
yang dimulai dengan ucapan Basmalah, sehingga Basmalah bukanlah bagian dari
perbuatan itu.® berbeda dengan Syi’ah, Sesuai dengan ajaran para Imam. Syi’ah
sangat bertentangan dengan Sunnah dalam satu hal ini. Sebagaimana ucapan para
Imam, “semoga tuhan menghancurkan mereka yang menghilangkan bagian
kalimat tersebut. (basmalah-penerj.) dalam Alquran.™

Namun menurut Hamka dalam tafsirnya, golongan terbesar dari Ulama
Salaf berpendapat bahwa Bismillahirrahmanirrahim di awal surat adalah ayat
pertama dari surat itu sendiri, beginilah pendapat dari Ulama Salaf Mekkah, baik
Fuqgohanya, ataupun ahli Qiro’at; diantaranya ialah Ibnu Katsir dan Ulama Kufah,
termasuk dua ahli Qiro’at terkemuka, Al-'Ashim dan Al-Kisaa-i. dan sebagian
sahabat-sahabat Rasulullah dan Tabi’in di Madinah. Dan Imam Syafi’i di dalam
fatwanya yang jadid (baru), demikian para pengikut-pengikut beliau.® alasan yang
digunakan para ulama adalah karena telah ijma seluruh sahabat Rasulullah SAW

dan yang datang mereka berpendapat bahwa Bismillahirrahmanirrahim wajib

ditulis dipangkal setiap surat kecuali di awal surah At-Taubah. Pendapat mereka
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(Bandung: Pustaka Hidayah, 2000), 22.

“Ibid, 22.

>Hamka, Tafsir Al Azhar Juz I, (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1982), 86 Juz I.



dikuatkan lagi dengan Hadis yang diriwayakan oleh Imam Muslim dalam kitab

Shahihnya, yang diterima dari Anas bin Malik, Berkata Rasulullah bersabda,
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“Telah diturunkan kepadaku tadi satu surat. Lalu beliau baca,
Bismillahirrahmanirrahim, sesungguhnya telah kami berikan kepada engkau
sangat banyak, maka sembahyanglah engkau kepada tuhan engkau, dan hendaklah
engkau berkurban, sesungguhnya orang yang benci kepada kau yang akan putus
keturunan”. ®

Di dalam hadis ini di jelaskan bahwa diantara Bismillahirrahmanirrahim dibaca
senafas dengan surah sesudahnya. Disini berlakulah satu giyas, yakni pada surah
Al-Kautsar yang paling pendek, lagi beliau membaca senafas dengan
Bismillahirrahmanirrahim sebagai pangkalnya.’

Sedangkan dalam segi penafsiran kalimat Bismillahirrahmanirrahim
seperti yang sudah disinggung di awal, sangat beragam sekali penafsirannya.
Dalam Tafsir An-Nur, Bismillahirrahmanirrahim ditafsiri perkata. Seumpama,
Bismi yakni dengan menyebut nama Allah dan nama-nama yang husna dan sifat-
sifatnya yang agung. Yaitu lafadz yang menunjukkan kepada zat, atau kepada
sesuatu pengertian. Dalam isim, rangkaian ini dimaksudkan menamai atau
menyebut asma Allah.® di dalam Alquran terdapat beberapa ayat yang
memerintahkan kepada kita untuk menyebutnya dan mengakui kesuciannya.

Sebagaimana dalam Surah Al-Bagoroh ayat 198 Allah berfirman,

*Muslim bin al-Hujjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi al-Naisaburi, al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar Binaqli al-°Adli ila Rasulillah, (Beirut, Dar lhya al-Turath al-Arabi, t.th), 300,
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Artinya: Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) dari
Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di
Masy'arilharam. Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana yang
ditunjukkan-Nya kepadamu; dan sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar termasuk
orang-orang yang sesat.

Kemudian di dalam Surah Al-Bagoroh ayat 200,
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Artinya: Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu, maka berdzikirlah dengan
menyebut Allah, sebagaimana kamu menyebut-nyebut (membangga-banggakan) nenek
moyangmu, atau (bahkan) berdzikirlah lebih banyak dari itu. Maka di antara manusia ada
orang yang bendoa: “Ya Tuhan kami, berilah kami (kebaikan) di dunia”, dan tiadalah
baginya bahagian (yang menyenangkan) di akhirat.

Dengan memperhatikan ayat-ayat itu, nyatalah bahwa kita diperintahkan untuk
mengingat atau menyebut Allah, dengan jalan mengenangkan kebesarannya dan
kebesaran nikmatnya dengan tuturan lidah.°

Jika dalam Tafsir An-Nur disebutkan penafsiran
Bismillahirrahmanirrahim sebagai perintah untuk selalu menyebut dan mengingat
nama Allah, maka di perkuat di Tafsir Al-Azhar dengan penafsiran yang hampir
sama dengan Tafsir  An-Nur. Disini  dijelaskan  bahwa kalimat
Bismillahirrahmanirrahim merupakan kalimat yang digunakan untuk memulai
suatu pekerjaan dengan menyebut nama allah. Ibarat dalam sebuah kerajaan, jika
seorang utusan diperintah raja kemudian menyebutkan, “diatas nama penguasa

tertinggi” sehingga jadi kuatlah perkataan dan pekerjaan itu. Sebagaimana suatu

*Hashi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’an An-Nur. .. Juz I, 30



pekerjaan jika dilandasi dengan ucapan Bismillahirrahmanirrahim maka akan
mempunyai kekuatan tersendiri dalam setiap pekerjaannya.’® hal ini di karenakan
atas izin Allahlah segala sesuatu akan terjadi.

Ketika hampir kebanyakan Ulama menafsirkan
Bismillahirrahmanirrahim dalam bentuk satu kalimat utuh. Namun hal itu berbeda
dengan Ahmad Yasin Asmuni, pengarang Kitab Tafsir Bismillahirrahmanirrahim.
Dia menafsirkan kalimat basmalah sedetail mungkin. Seakan menunjukkan
betapa pentingnya Bismillahirrahmanirrahim untuk ditafsirkan. ia menafsirkan
Bismillahirrahmanirrahim dengan menggunakan bahasa yang mudah untuk di
pahami dan dilengkapi dengan makna pegon ala Pesantren.

ketika menafsirkan Bismillahirrahmanirrahim, 1a memetakan lafaz
Bismillahirrahmanirrahim ini menjadi beberapa bagian. Mulai dari harf ba’, lafaz
isim, lafaz jalalah dan lafaz Ar-rohman dan Ar-rohim. Kemudian menyebutkan
beberapa  masalah  dalam  setiap kata  per-kata dalam  kalimat
Bismillahirrahmanirrahim. Sebut saja ketika menafsiri  harf  ba’, Ia
mengemukakan beberapa masalah didalamnya. Disertakan pula qoul ulama dan
ijtihadnya dalam menafsiri.'* beragamnya penafsiran ulama dan model penafsiran
Yasin Asmuni inilah yang menjadikan hal menarik untuk dikaji lebih dalam

mengenai kalimat Bismillahirrahmanirrahim.

' Hamka. Tafsir Al Azhar ..., 89, juz 1.
" Ahmad Yasin Asmuni. Tafsir Bismillahirrahmanirrahim. (Kediri: Hidayatut Thullab.
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B.

Identifikasi Masalah
Dari pemaparan latar belakang diatas, maka masalah yang bisa di
identifikasikan adalah:
1. Beragamnya pendapat Ulama mengenai letak dan posisi kalimat
Bismillahirrahmanirrahim sebagai Fatihatus Surah.
2. Pentingnya penafsiran kalimah Bismillahirrahmanirrahim pada setiap awal
Surah.
3. Beragamnya corak dan metode penafsiran para Mufasir mengenai kalimat
Bismillahirrahmanirrahim.
4. Perbedaan para Mufassir dalam menafsirkan kalimat
Bismillahirrahmanirrahim.
Batasan Masalah
Agar tidak melebar dan masuk kesegala sisi, dalam penelitian ini cukup
dibatasi dengan penelitian huruf o’ dalam kitab Tafsir Bismillahirrahmanirrahim
serta mengkaji metode, corak dan pendekatan yang digunakan oleh Yasin Asmuni
ketika menafsirkan Basmalah dalam kitab Tafsir Bismillahirrahmanirrahim.
Rumusan Masalah
Berdasarkan fenomena yang tertulis diatas, perlu adanya rumusan
masalah agar lebih terarah dan tidak melebar pembahasannya. Adapun rumusan
masalahnya sebagai berikut:
1. Bagimana Metode, pendekatan, dan corak yang digunakan Yasin Asmuni

dalam kitab Tafsir Bismillahirrahmanirrahim?



2. Bagaimana Penafsiran Yasin Asmuni ketika menafsirkan zarf ba’ basmalah

dalam kitab Tafsir Bismillahirrahmanirrahim ?
E.  Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah,

1. Untuk mengetahui pendekatan, metode dan corak yang digunakan Yasin
Asmuni dalam kitab Tafsir Bismillahirrahmanirrahim.

2. Untuk mengetahui Penafsiran harf ba’ Basmalah dalam Kkitab Tafsir
Bismillahirrahmanirrahim.

F. Kegunaan Penelitian
kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut,

a. Secara teoritis
Menambah wawasan dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya
dalam penelitian tafsir yang terkait dengan penelitian mufassir serta
menambah pemahaman tentang metode yang diterapkan oleh Yasin Asmuni
sehingga bisa menginterpretasikan penafsiran sesuai pemaknaan yang
semestinya terkait dengan penafsiran harf” ba’ dalam Kitab Tafsir
Bismillahirrahmanirrahim

b. Secara Praktis
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai ilmu pengetahuan yang
memberikan informasi yang valid sehingga kualitas mufassir tidak diragukan
dan bisa dipakai sebagai rujukan karya tulis ilmiah dan sebagainya. Serta
memberikan informasi tentang pemaknaan harf” ba’ dalam kitab Tafsir

Bismillahirrahmanirrahim.



Tinjauan Pustaka

Pembahasan mengenai “Penafsiran Harf Ba’ dalam Kitab Tafsir
Bismillahirrahmanirrahim Karya Yasin Asmuni” belum pernah ada. Sejauh yang
di ketahui selintas jurusan IImu Alquran dan Tafsir hanya ada satu penelitian yang
membahas mengenai Tafsir Bismillahirrahmanirrahim,

Fatihatu Surah Dan Tafsir Basmalah Dalam Tafsir Al-Jailani Karya
Syaikh ‘Abd Al-Qadir Al-Jailani. Skripsi di UIN Sunan Kalijaga Jogja yang
ditulis oleh Anang Taufiqurrahman, tahun 2016, Fakultas Ushuludin dan
Pemikiran Islam Jurusan Tafsir Hadis. Penelitian ini mencoba membahas tentang
bagaimana bentuk fatihatu surah (pembuka surat) dalam Tafsir al-Jailani, serta
bagaimana penafsiran basmalah pada awal surah Makkiyyah dan Madaniyyah
dalam Tafsir al-Jailani.

Dari telaah pustaka yang telah dilakukan secara seksama, penelitian ini
memliki kesamaan dan perbedaan dengan penelitian diatas yang tidak mengurangi
keaslian penelitian yang hendak diangkat. Adapun kesamaannya adalah sama-
sama dalam temanya yakni Tafsir Bismillahirrahmanirrahim. Sedangkan hal yang
membedakan adalah sebagai berikut,

a. Penelitian ini menggunakan studi analisis naskah kitab sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Anang Taufigurrohnman adalah studi analisis tokoh
mengenai pemikiran Tafsirnya.

b. Penelitian ini lebih fokus kepada kajian naskah yang mana lebih spesifik pada
metode, corak dan pendekatan penafsiran. Sedangkan Anang Taufiqurrahman

lebih condong kepada pemikiran dan penafsiran tokohnya.



H. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif dengan
menggunakan metode analisis deskriptif-analisis, yakni suatu upaya untuk
mendeskripsikan Kitab Tafsir Bismillahirrahmanirrahim. Kemudian di analisis
untuk di ketahui corak dan metode yang di gunakan Yasin Asmuni dalam
menyusun dan menafsiri Bismillahirrahmanirrahim. Tujuan dari analisis ini guna
untuk memperkenalkan kepada dunia keilmuwan islam dan khususnya muslim
indonesia, bahwa negeri ini jJuga mempunyai mufassir dan pemikir yang tak kalah
handal dengan Ulama timur tengah. Metode penelitian mencakup jenis penelitian,
teknik pengumpulan data dan analisis data.

Dalam penelitian ini juga mengikut sertakan metode Tahlili Tajzi’i yang
mana sebagai metode penafsiran paling tua dan paling sering digunakan. Tahlili
Tajzi’i adalah metode yang mufassirnya berusaha menjelaskan ayat-ayat Alquran
dari berbagai seginya, dengan memperhatikan runtutan ayat Al-Quran
sebagaimana tercantum dalam Alquran Tafsir ini dilakukan secara berurutan ayat
demi ayat kemudian surat demi surat dari awal hingga akhir sesuai dengan
susunan Al-Qur’an. serta menjelaskan kosa kata dan lafazh, menjelaskan arti yang
dikehendaki, sasaran yang dituju dan kandungan ayat, yaitu unsur-unsur I’jaz,
balaghah, dan keindahan susunan kalimat, menjelaskan apa yang dapat diambil

dari ayat yaitu hukum fiqih, dalil syar’i, arti secara bahasa, norma-norma akhlak
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dan lain sebagainya.'> Dalam hal ini, metode ini turut pula digunakan untuk
metode dalam menganalisa KitabTafsir Bismillahirrahmanirrahim
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research)
karena penelitian ini akan terfokus pada data-data yang bersumber pada
naskah-naskah yang relevan dengan pokok pembahasan.

Penelitian ini terfokus pada sumber primer vyaitu Tafsir
Bismillahirrahmanirrahim. Selanjutnya, dideskripsikan dan dianalisis sehigga
memudahkan menjawab persoalan yang telah dirumuskan dalam pokok
masalah. Sedangkan data sekundernya mencakup semua buku dan artikel
tentang ulum al-quran, Teori Penafsiran dan Wawancara kepada Penulis.

2. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research).
Data diambil dari kepustakaan baik berupa buku, dokumen, maupun artikel*,
sehingga teknik pengumpulan datanya dilakukan melalui pengumpulan
sumber-sumber primer maupun sekunder. Seperti halnya Metode
dokumentasi yang mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger,

agenda dan sebagainya.**

“Muhammad Bagir Shadr, a/-Madrasah al-Qur’aniyah: al-Tafsiral-Maudhiu‘i wa al-
Tafsir al-Tajzi ‘iy fi al-Qur’an al-Karim (Beirut: Dar al-Ta’aruf li al-Mathbu’ah t.th), 7-
10.

Hadari Nawawi, Metodologi penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada
Universy press, 2001), 95.

“Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1993), 47.
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Kemudian dibutuhkan langkah-langkah yang sistematis sebagai
panduan dalam pembahasan. Adapun langkah yang akan peneliti lakukan
dalampembahasan meliputi berikut ini:

a. Menulis Penjelasan mengenai latar belakang Muallif dalam menyusun
Kitab Tafsir Bismillahirrahmanirrahim.
b. Melakukan wawancara kepada muallif guna mendapatkan data lebih
lengkap mengenai penyusunan kitab tafsir Bismillahirrahmanirrahim.
c. Menganalisa secara analisis dan dikaitkan dengan Ulum al-Quran dan
metode penafsiran Alquran.
Sumber Data
Dalam penelitian ini sebenarnya akan melibatkan beberapa literatur.
Literatur yang dimaksud berdasarkan dengan kebutuhan penelitian. Dalam
enelitian ini, setidaknya terdiri dari dua kategori, sumber data primer dan
sumber data sekunder.
a. Data Primer
Sumber data primer merupakan rujukan utama yang akan
digunakan penelitian, vyaitu Tafsir Bismillahirrahmanirrahim. karya
Ahmad bin Yasin Asymuni al-Jawi. Hal ini dikarenakan objek utama
dalam penelitian ini adalah naskah kitab tafsir Bismillahirrahmanirrahim.
dan kandungan isi tafsir tersebut.
b. Data Skunder
Selain data primer, ada pula sumber data skunder yang digunakan

sebagai pembantu dari data primer. Data-data tersebut antara lain,
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1. Tafsir Mafatih al-Ghaib Karya Abu‘Abdullah Muhammad bin ‘Umar
bin al-Hasan bin al-Husain at-Taimi Fakhruddin al-Razi
2. Metodologi penelitian Alguran karya Nashiruddin Baidan
3. Wawasan Baru llmu Tafsir karya Nashiruddin Baidan
4. Mabahith fi ‘Ulum al-Quran karya Manna’ khalil al-Qhattan
5. Wawancara dan Interview kepada Muallif Ahmad Yasin Asymuni
6. Dan tafsir-tafsir yang menjadi rujukan penulisan naskah kitab Tafsir
Bismillahirrahmanirrahim, serta kitab-kitab Ulumul Quran yang
berkaitan dengan objek penelitian.
4. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan metode
deskriptif-analisis yang berarti analisis dilakukan dengan cara menyajikan
deskripsi sebagaimana adanya, tanpa campur tangan pihak peneliti.">Usaha
pemberian deskripsi atas fakta tidak sekedar diuraikan, tetapi lebih dari itu,
yakni fakta dipilih-pilih menurut klasifikasinya, diberi intepretasi, dan
refleksi.’® Dengan menggunakan metode deskriptif-analisis, kajian ini
meneliti naskah kitab tafsir Bismillahirrahmanirrahim. dengan menganalisis
data tentang proses penulisan, metode, corak dan bentuk penafsirannya.
Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika penulisan penelitian ini sebagai berikut:

SSiswantoro, Metode Penelitian Sastra: Analisis Psikologis, (Surakarta: Sebelas Maret
University Press, 2004), 49.
18Siswantoro, Metode Penelitian..., 50.
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Sebagaimana lazimnya penelitian, pada bab satu merupakam pendahuluan
yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab dua memaparkan data yang mengenai Tafsir, Ta’wil, Manthug,
Mafhum dan Faedah-faedah dalam huruf ba’

Bab tiga membahas tentang biografi Yasin Asmuni dan proses Ahmad
Yasin Asmuni dalam Menyusun Kitab Tafsir Bismillahirrahmanirrahim.

Bab empat adalah Analisis mengenai penafsiran, metode, corak tafsir dan
kaidah Ulumul Quran yang digunakan oleh Yasin Asmuni dalam menyusun Tafsir

Bismillahirrahmanirrahim.



